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Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Unilever Indonesia, Tbk
ABSTRAKSI

Analisis kinerja keuangan digunakan untuk menilai tingkat efisiensi dan
produktivitas perusahaan di bidang keuangan sehingga prestasi keuangan yang
dicapai perusahaan dapat diketahui.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui kinerja keuangan PT.
Unilever Indonesia, Tbk selama lima tahun terakhir (2002-2006) dan 2)
mengetahui tingkat perubahan posisi keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk
dilihat dari hasil analisis perbandingan common size dan trend selama lima tahun
terakhir (2002-2006).

Rasio-rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis kinerja
keuangan perusahaan terdiri dari rasio likuiditas (current ratio, quick ratio, cash
ratio dan working capital to total assets ratio), rasio leverage (total debt to total
assels ratio, total debt to equity ratio, dan long term debt to equity ratio), rasio
profitabilitas (net profit margin, return on equity dan return on investment) dan
rasio aktivitas (total asset turnover ratio, receivable turnover, inventory turnover
dan working capital turnover ratio). Selain itu, analisis common size dan analisis
trend juga digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio likuiditas cenderung menurun
pada PT. Unilever Indonesia, Tbk selama lima tahun terakhir (2002-2006).
sebaliknya, rasio leverage, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas cenderung

meningkat pada PT. Unilever Indonesia, Tbk selama lima tahun terakhir (2002—
2006).

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas dan Rasio
Aktivitas.
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The Analysis of Financial Performance at PT. Unilever Indonesia, Tbk

Abstract

The analysis of financial performance is used for measuring firm’s
efficiency and productivity in the field of finance so that the achievement of the
firm can be known.

The objectives of this research are (1) to know the financial performance
(2) to know the movement of financial positions at PT. Unilever Indonesia, Tbk in
the last five years (from 2002 to 2006).

Financial Ratios used for analyzing financial performance are liquidity
ratios (current ratio, quick ratio, cash ratio, working capital to total assets ratio),
leverage ratios (total debt to total assets ratio, total debt to equity ratio, dan long
term debt to equity ratio), profitability ratios (net profit margin, return on equity,
return on investment) and activity ratios (total asset turnover ratio, receivable
turnover, inventory turnover dan working capital turnover ratio). Besides,
common size analysis and trend analysis are also used for analyzing financial
performance.

Research findings show that liquidity ratios tended to decrease at PT.
Unilever Indonesia, Tbk during five years (from 2002 to 2006). In the contrary,
leverage ratios, profitability ratios and activity ratios tended to increase at PT.
Unilever Indonesia, Tbk during five years (from 2002 to 2006).

Xeywords : Liquidity Ratios, Leverage Ratios, Profitability Ratios and Activity
Ratios.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu perusahaan harus memperhatikan kinerja keuangan perusahaan
dengan baik jika ingin kehidupan perusahaan tetap berlangsung karena setiap
perusahaan di dalam menjalankan usahanya tidak terlepas dari masalah-masalah
yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Dalam hal
mencari tahu permasalahan dan menentukan solusinya, salah satu cara yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan finansial suatu perusahaan
adalah dengan menganalisis laporan keuangan dari perusahaan tersebut.

Tugas untuk menganalisis laporan keuangan dan mengambil keputusan
keuangan merupakan tugas manajer keuangan. Data keuangan yang dipergunakan
untuk analisis laporan keuangan perusahaan, diambil dari laporan keuangan yang
terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.

Analisis laporan keuangan perusahaan akan sangat berguna bagi pihak-
pihak yang membutuhkan informasi keuangan perusahaan, khususnya manajemen
perusahaan. Bagi pihak manajemen perusahaan, analisis terhadap laporan
keuangan historis perusahaan akan sangat penting dalam penyusunan rencana dan
kebijakan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang dengan memperbaiki
kelemahan-kelemahan perusahaan dalam hal finansial dan tetap mempertahankan
serta melanjutkan kebijakan perusahaan bagi hasil yang dianggap baik bagi

perusahaan.



Selain itu dalam hal kemampuan perusahaan untuk mendanai ekspansi di
masa mendatang, manajer juga perlu menganalisis laporan keuangan untuk
memperhatikan rasio keuangan perusahaan. Alasan pertama, rasio keuangan
memberikan indikator seperti apakah tingkat kesehatan perusahaan dan kinerja
setiap unit bisnisnya. Kedua, manajer harus melaporkan kepada pemegang saham
(shareholder) dan berharap untuk mendapatkan tambahan dana dari luar karena
manajer harus memberikan perhatian kepada rasio keuangan yang digunakan oleh
para investor untuk mengevaluasi potensi investasi perusahaan dan tingkat
kepercayaannya.

Pihak yang memerlukan informasi keuangan perusahaan dari analisis
laporan keuangan bukan hanya manajer keuangan saja. Selain manajer keuangan
(pihak intern perusahaan), ada beberapa pihak di luar perusahaan yang juga perlu
memahami kondisi keuangan perusahaan. Pihak-pihak di luar perusahaan tersebut
diantaranya adalah para (calon) pemodal dan kreditur.

Para pemodal atau pemegang saham berkepentingan terhadap pendapatan
di masa datang (future earning) dan deviden. Calon pemodal akan lebih
berkepentingan dengan prospek profitabilitas perusahaan untuk mengevaluasi
profitabilitas di masa lalu yang mungkin dapat dipergunakan sebagai indikator
profitabilitas di masa yang akan datang. Dengan demikian calon pemodal
mungkin akan lebih tertarik pada informasi yang terdapat pada laporan rugi laba.

Sedangkan bagi kreditur, mereka akan lebih berkepentingan dengan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban finansialnya. Oleh karena itu,
selain faktor keuntungan yang akan mampu diperoleh perusahaan, mereka juga

berkepentingan dengan tersedianya aktiva lancar, terutama aktiva likuid.



Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor yang mendominasi
industrialisasi di Indonesia. Sumbangan sektor manufaktur terhadap
perekonomian Indonesia sangatlah besar terutama dalam penyerapan jumlah
tenaga icerja yang besar dan hasil ekspor. Indikator lain yang dapat dilihat adalah
dominannya sektor manufaktur di Bursa Efek Jakarta.

PT. Unilever Indonesia, Tbk merupakan salah satu perusahaan manufaktur
di Indonesia yang bergerak di dalam bidang produksi sabun, deterjen, margarin,
minyak sayur dan makanan yang terbuat dari susu, es krim, makanan dan
minuman dari teh dan produk-produk kosmetik. PT. Unilever Indonesia, Tbk
beralamat di Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 15, Jakarta 12930, Indonesia.
Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1933.

Berikut ini disajikan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 yang disertai analisis
sementara yang dilakukan penulis terhadap laporan keuangan PT. Unilever

Indonesia, Tbk Selama periode 2002-2006.

Tabel 1.1
Total Debt To Equity Ratio
PT. Unilever Indonesia, Tbk
Periode 2002 — 2006
(dalam jutaan rupiah)

Total Total Debt
Tahun Hutang Perkembangan Ekuitas Perkembangan | to Equity
2002 | Rp 1,052,403 - Rp 2,019,748 - 52.11%
2003 Rp 1,311,853 24,65% Rp 2,095,659 3,76% 62.60%
2004 Rp 1,348,742 2,81% Rp 2,296,684 9,59% 58.73%
2005 Rp 1,658,391 22.96% Rp 2,173,526 -5,36% 76.30%
2006 | Rp 2,249,381 35,64% Rp 2,368,527 8,97% 94.97%

Sumber : Diolah dari Laporan tahunan PT. Unilever Indonesia, Tbk.
Dari tabel di atas diketahui bahwa Total Debt To Equity Ratio yang

didapat selama tahun 2002-2006 cenderung meningkat yang dalam artian bahwa




pembiayaan struktur keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk lebih banyak
menggunakan hutang.

Pada tahun 2002, total hutang sebesar Rp 1,052,403 sedangkan ekuitas
sebesar Rp 2,019,748 sehingga Total Debt To Equity Ratio mencapai 52.11%
dikarenakan ekuitas masih melebihi total hutang sebesar Rp 967,345.

Pada tahun 2003, Total Debt To Equity Ratio mengalami peningkatan
sebesar 10,49% sehingga menjadi 62,60%. Hal ini dikarenakan perkembangan
persentase kenaikan total hutang dari tahun 2002 sampai dengan 2003 yang
sebesar 24,65% yaitu berarti 20,89% lebih besar dibanding perkembangan
persentase kenaikan modal sendiri yang hanya mencapai 3,76%.

Namun, Total Debt To Equity Ratio menurun menjadi 58,73% pada tahun
2004. Hal ini dikarenakan kecilnya perkembangan persentase kenaikan total
hutang sebesar 2,81% yang diiringi dengan bertambahnya perkembangan
persentase ekuitas sebesar 9,59% yang berarti bahwa perkembangan persentase
kenaikan hutang lebih kecil dari perkembangan persentase kenaikan ekuitas.

Pada tahun 2005, Total Debt To Equity Ratio kembali meningkat menjadi
76,30%. Peningkatan ini dikarenakan perkembangan persentase kenaikan total
hutang sebesar 22,96% yang lebih besar dari perkembangan persentase ekuitas
yang menurun sebesar 5,36%.

Pada tahun 2006, Total Debt To Equity Ratio meningkat kembali menjadi
94,97%. Peningkatan ini dikarenakan adanya perkembangan persentase kenaikan

total hutang sebesar 35,64% yang lebih besar daripada perkembangan persentase

kenaikan ekuitas yaitu sebesar 8,97%.




Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2004 tetapi bila diambil
secara keseluruhan trend Total Debt To Equity Ratio yang didapat selama tahun
2002-2006 cenderung meningkat yang berarti tidak baik bagi perusahaan karena
berarti adanya pertambahan total hutang yang tidak diimbangi dengan
pértambahan ekuitas. Bertambahnya hutang yang besar tentu saja berakibat pada
pembayaran dan bunga yang besar. Hal tersebut dapat mengurangi kepercayaan
investor yang akibatnya akan mengurangi dana yang akan ditanam atau telah
tertanam di perusahaan. Kemudian, Total Debt To Equity Ratio yang meningkat
akan berpengaruh pada likuiditas perusahaan.

Tabel 1.2
Current Ratio
PT. Unilever Indonesia, Tbk
Periode 2002 — 2006
(dalam jutaan rupiah)

Aktiva Hutang Current
Tahun Lancar Perkembangan Lancar Perkembangan Ratio
2002 | Rp 2,129,430 - Rp 939,191 - 226.73%
2003 | Rp 2,195,950 3.12% Rp 1,245,624 32.63% 176.29%
2004 | Rp 1,993,446 -9.22% Rp 1,231,868 -1.10% 161.82%
2005 | Rp 2,030,362 1.85% Rp 1,501,485 21.89% 135.22%
2006 | Rp 2,604,552 28.28% Rp 2,057,451 37.03% 126.59%

Sumber : Diolah dari Laporan tahunan PT. Unilever Indoncsia, Tbk.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Current Ratio pada PT. Unilever
Indonesia, Tbk selama lima periode terakhir (2002-2006) cenderung mengalami
penurunan.

Pada tahun 2002, Current Ratio mencapai angka 226.73%. Hal ini
dikarenakan jumlah aktiva lancar masih mampu menutupi hutang lancar.
Kemudian pada tahun 2003 Current Ratio mengalami penurunan sebesar 50,44%
menjadi 176.29%. Hal ini dikarenakan bahwa pada perkembangan persentase

kenaikan aktiva lancar dari tahun 2002 sampai dengan 2003 yang sebesar 3.12%



lebih kecil dibanding perkembangan persentase kenaikan hutang lancar yang
mencapai 32.63%.

Current Ratio terus turun untuk tahun berikutnya yaitu tahun 2004 hingga
mencapai angka 161.82% atau dengan kata lain turun 14,47% dibanding tahun
sebelumnya. Hal ini terjadi karena menurunnya perkembangan persentase aktiva
lancar sebesar 9.22% yang diiringi dengan turunnya perkembangan persentase
hutang lancar sebesar 1.10% yang berarti bahwa perkembangan persentase aktiva
lancar turun lebih besar dari turunnya perkembangan persentase hutang lancar.

Pada tahun 2005, Current Ratio kembali menurun menjadi 135.22% yang
dikarenakan perkembangan persentase kenaikan aktiva lancar sebesar 1.85% yang
lebih kecil dari perkembangan persentase kenaikan hutang lancar sebesar 21,89%.

Kemudian, pada tahun 2006, Current Ratio menurun kembali sebesar
8,63% menjadi 126.59%. Hal ini dikarenakan adanya perkembangan persentase
kenaikan aktiva lancar sebesar 28.28% yang masih lebih kecil dari perkembangan
persentase kenaikan hutang lancar yaitu sebesar 37.03%. Adanya penurunan
Current Ratio ini dapat mengurangi kepercayaan investor terhadap perusahaan,
meskipun angka Current Ratio masih mencapai 100% yang dalam artian baik
tetapi dana yang tertanam bukanlah dana likuid, yaitu dana yang sulit dicairkan
sewaktu — waktu.

Berdasarkan analisis sementara yang dilakukan penulis, maka penulis

tertarik untuk meneliti tentang “Analisis Kinerja Keuangan pada PT. Unilever

Indonesia, Tbk”.




1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
permasalahan yang dirumuskan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1.2.1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk selama lima
tahun terakhir (2002-2006) ?
1.2.2. Bagaimana tingkat perubahan posisi keuangan PT. Unilever Indonesia
Tbk dilihat dari hasil analisis perbandingan common size dan trend

selama lima tahun terakhir (2002-2006) ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalahnya di atas maka tujuan penulisan ini
adalah :
1.3.1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia, Tbk
selama lima tahun terakhir (2002-2006).
1.3.2. Untuk mengetahui tingkat perubahan posisi keuangan PT. Unilever
Indonesia, Tbk dilihat dari hasil analisis perbandingan common size

dan trend selama lima tahun terakhir (2002-2006).

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari analisis permasalahan yang telah penulis rumuskan

adalah sebagai berikut :




1.4.1. Bagi perusahaan, sebagai salah satu sumber kajian bagi manajemen
perusahaan dalam pembuatan kebijakan peningkatan kinerja keuangan
perusahaan.

1.42. Bagi penulis, penelitian berguna untuk memperluas wawasan
mengenai  berbagai kebijakan manajemen yang diperlukan dalam
mengatasi suatu permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan
masalah keuangan perusahaan dan menerapkan ilmu pengetahuan yang
telah didapat serta sebagai syarat meraih gelar pendidikan sarjana
ekonomi.

1.4.3. Bagi pihak lain, dapat digunakan sebagai acuan penelitian lebih lanjut.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang hanya melukiskan
objek (permasalahan) dan tidak dimaksudkan untuk mengambil kesimpulan
umum. Pada penelitian ini, peneliti mendeskriptifkan, menganalisis dan

membahas kinerja keuangan pada PT. Unilever Indonesia, Tbk.

1.5.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil untuk penelitian ini adalah PT. Unilever Indonesia,
Tbk yang beralamat di Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 15, Jakarta 12930,
Indonesia. Waktu penelitian yang dibutuhkan untuk penelitian ini yaitu dari tahun

2002 sampai dengan tahun 2006.




1.5.3. Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh
pihak lain yaitu berupa laporan keuangan tahun 2002-2006 maupun data dari PT.
Unilever Indonesia, Tbk yang diperoleh dari internet.

Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data berupa :

a. Pendekatan Dokumentasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari sumber-sumber

dokumen perusahaan yang diperlukan dalam membahas masalah.
b. Pendekatan kepustakaan ( Library Research)

Penelitian kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan bahan-
bahan bacaan berupa buku-buku, laporan-laporan yang relevan dengan
objek penelitian terutama yang berhubungan dengan masalah keuangan
dalam penulisan skripsi ini. Melalui studi pustaka ini, penulis berusaha

mendapatkan sumber data sekunder yang dapat mendukung penulisan

skripsi ini.

1.5.5. Metode Analisis Data
1.5.5.1. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan analisis yang dilakukan penulis dengan

menggunakan rasio keuangan perusahaan yang dilakukan terhadap neraca dan

laporan laba rugi pada PT. Unilever Indonesia, Tbk.
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a. Analisis Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan digunakan untuk memberi gambaran kepada
penganalisis tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan. Rasio keuangan yang digunakan peneliti yaitu :
1.) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan likuiditas
jangka pendek perusahaan.

a.) Current Ratio

_ Aktiva Lancar
Hutang Lancar

x100%

b.) Cash Ratio

Kas + Efek

Hutang lancar

¢.) Quick Ratio

_ Aktiva Lancar - persediaan

x100%

Hutang lancar

d.) Working Capital To Total Assets Ratio

_ Aktiva Lancar - Hutang Lancar
Total Aktiva

x 100%

2.) Rasio Leverage

Rasio Leverage mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan

dibiayai dengan hutang.

a.) Total Debt to Equity Ratio

_ Total Hutang

= 100%
Modal Sendiri . *
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b.) Total Debt to Total Assets Ratio

_ Total Hutang

= ——-x100%
Jumlah Aktiva

c.) Long Term Debt to Equity Ratio

_ Hutang Jangka P.ar.uang «100%
Modal Sendiri

3.) Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba hasil akhir dari sejumlah kebijaksanaan dan
keputusan.

a.) Net Profit Margin

EAT

=— x100%
Penjualan Neto

b.) Return On Invesment (ROI)

EAT

=———x100%
Total aktiva

c.) Return On Equity (ROE)

EAT

Modal Sendiri

4.) Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar
efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber—-sumber dananya.

a.) Total Assets Turnover Ratio

_ Penjualan Bersih
Total Aktiva

x 1 kali
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b.) Receivable Turnover

_ Penjualan Bersih «1kali

Piutang

c.) Inventory Turnover

HPP

=—————x1Kkali
Persediaan

d.) Working Capital Turnover Ratio

_ Penjualan Bersih
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

x 1 kali

b. Analisis Common Size dan Trend
1.) Analisis Common Size
Tehnik ini menggunakan pola penyederhanaan angka-angka yang
terdapat dalam laporan keuangan. Common size digunakan untuk melihat
struktur keuangan perusahaan dengan cara mengkonversikan laporan
keuangan ke dalam bentuk persentase.
2.) Analisis Trend
Langkah-langkah untuk melakukan analisis trend berindeks adalah

a.) Menentukan tahun dasar.

b.) Menghitung angka indeks tahun-tahun lainnya.

c.) Memprediksi kecenderungan yang mungkin bakal terjadi
berdasarkan arah dari kecenderungan historis pos laporan keuangan
yang dianalisis.

d.) Mengambil keputusan mengenai hal-hal yang harus dilakukan untuk

mengantisipasi kecenderungan itu.
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1.5.5.2. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis
deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif yang diuraikan secara
sistematis untuk memperoleh kesimpulan dari perhitungan yang telah dilakukan

sebelumnya.
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